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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

VI.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pelaporan  yang dilakukan oleh penulis pada PT. 

Citra Buana Indoloka, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa. : 

1. PPh Pasal 23 berpengaruh terhadap besarnya angsuran PPh Pasal 25 yang harus 

dibayarkan perusahaan.  

2. Transaksi PPh 23 di PT. Citra Buana Indoloka lumayan banyak sebesar 849 itu 

artinya revenue di PT. Citra Buana Indoloka meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya terlihat dari angsuran PPh 25 tahun sebelumnya. 

3. Pelaporan PPh Pasal 23 paling  lambat  tanggal 10 bulan berikutnya dan SPT 

masa disampaikan paling lambat 20 hari setelah masa pajak berakhir. 

Sedangkan Pelaporan PPh Pasal 25 paling  lambat  tanggal 15 bulan berikutnya 

dan SPT masa disampaikan paling lambat 20 hari setelah masa pajak berakhir. 

4. PT. Citra Buana Indoloka Sudah melakukan perpajakan di perusahaan sesuai 

dengan aturan yang berlaku dalam perusahaan. 

5. PPh Pasal 25 pada tahun 2018 di PT. Citra Buana Indoloka yaitu mengalami 

kurang bayar sebesar 555,044,464. 

6. PPh 25 di PT. Citra Buana Indoloka pelunasanannya belum sesuai dengan 

aturan yang ditetapkan yaitu pelaporannya melebihi dari aturan yang berlaku 

yaitu 30 april dikarenakan belum selesai di audit oleh kantor akuntan public 

yang mengaudit PT. Citra Buana tersebut, maka dari itu PPh 25 di PT. Citra 

Buana Indoloka melakukan laporan keuangan sementara sampai mei,lalu 

sehabis mei, melanjutkan lagi angsuran pada tahun 2017 yang sudah ditetapkan. 
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VI.2 Keterbatasan 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas berikut adalah keterbatasan keterbatasan 

dalam melakukan penelitian  Analisis PPh 23 dan PPh 25 di PT. Citra Buana Indoloka 

yaitu : 

1. Situasi yang tidak memungkinkan untuk melakukan wawancara bertemu 

langsung dengan adanya pandemic coronavirus. Untuk masalah tersebut 

peneliti melakukan wawancara dengan jaringan online melalu videocall. 

2. Waktu yang sangat singkat dalam melakukan penelitian ini membuat penelitian 

merasa kurang lengkap. 

3. Dikarenakan wawancara melalui video call, ada beberapa kendala melalui 

wawancara online yaitu suara yang tidak terlalu jelas dan suara bertabrakan, 

harus berpacu pada sinyal,jika sinyal jelek,kualitas wawancara pun juga akan 

mempengaruhi. 

4. Karena seringnya suara tidak jelas akan menjadi sangat sulit untuk menulis 

transkrip wawancara dalam penelitian 

 

VI. 3 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut.  

1. Perusahaan  dalam hal ini PT. Citra Buana Indoloka perusahaan harus 

memberikan deadline kepada Kap agar bisa melakukan audit secara tepat waktu 

dan pelaporan PPh Pasal 25nya pun tepat waktu juga.  

2. Dalam hal pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 25, PT. Citra Buana Indoloka 

sebaiknya melaporkan tepat waktu pada saat jatuh tempo.dan apabila tanggal 

jatuh tempo jatuh pada hari libur, maka perusahaan dapatmengantisipasi 

dengan melapor PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 25  terutang sebelum hari libur. 

Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat terhindar dari sanksi pajak atas 
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keterlambatan pelaporan PPh Pasal23 dan PPh pasal 25 berupa sanksi bunga 

sebesar 2% per bulan dari pajak yang terutang. 

3. Untuk PPh Pasal 23 agar mengurangi salah satu kendalanya yaitu banyaknya 

perusahaan yang mengatur jadwal waktu untuk mengambil bukti potongnya 

adalah,lebih dikomunikasikan saja kepada perusahaan yang bersangkutan dan 

mengajak para wajib pajak perusahaan untuk menggunakan e-bukpot yaitu 

pengambilan bukti potong secara online agar tidak perlu ke client client dan 

lebih efektir.  
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